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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Masyarakat sering menjadikan al-Qur’an sebagai solusi atas persolan ekonomi, 

dengan menjadikan al-Qur’an  sebagai alat untuk memudahkan datangnya rizki.  Kerap 

kita jumpai fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat, bahwa mereka meyakini 

ada surat atau ayat tertentu dalam al-Qur’an yang dapat memancing hadirnya rizki, 

dapat mendatangkan kemuliaan serta mendapatkan keberkahan bagi pembacanya. 

Dengan adanya keyakinan tersebut menjadikan masyarakat kerap membaca ayat 

ataupun surat al-Qur’an secara berulang-ulang dan pada waktu-waktu tertentu. baik 

dilakukan secara pribadi maupun secara kelompok yang kemudian menjadikan 

ketentuan bagi suatu lembaga dan paranggotanya. Dalam hal ini, lembaga yang lazim 

memberlakukan ketentuan tersebut yakni pesantren.1 

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa surat atau ayat yang di perlakukan secara 

istimewa oleh kebudayaan islam. Seperti membaca surat al-Fatihah setiap hendak 

memulai sesuatu, atau membaca surat Yā sīn ketika sedang berziarah ke makam orang 

tua atau wali. Dan banyak praktek lainnya. Dan praktek tersebut sudah ada sejak 

zamannya Rasulullah. Rasulullah pernah melakukan ruqyah al-Qur’an   dengan surat 

al-Fatihah untuk menyembuhkan penyakit, atau menolak sihir dengan surat 

Mu'awwidhatayn.2 

 
1 Didi Junaedi, Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur’ān  (Studi Kasus di Pondok 

Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon) vol.4, No.2, 2015, 171-172. 
2 M. Mansur, “Living Qur’an Dalam Lintas Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiro Syamsuddin, Metodologi 

Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: Teras, 2007), 3. 
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Delngan adanya kelbiasaan belrintelraksi delngan al-Qur’an dapat melnghasilkan 

pelmahaman selrta pelnghayatan telrhadap ayat-ayat al-Qur’an yang dibacanya. Belrulpa 

pelmahaman dan pelnghayatan individulal yang diulngkapkan selrta di komulnikasikan 

selcara velrbal3 maulpuln dalam belntulk tindakan. Tindakan telrselbult akan melmpelngarulhi 

individul lainnya hingga dapat melmbelntulk kelsadaran belrsama, dan dalam taraf telrtelntu l 

dapat mellahirkan tindakan-tindakan barul yang belrsifat kolelktif4 dan telrorganisasi. 

kelgiatan belrintelraksi delngan al-Qur’an  dapat di lakulkan delngan belrbagai macam hal, 

yakni delngan cara melmbaca, melmahami, melnafsirkan, selrta melngamalkan apa yang 

ada di dalam al-Qur’an  .5 

Telrdapat belbelrapa sulrat al-Qur’an yang celndelrulng dikagulmi olelh masyarakat 

indonelsia khulsulsnya ulmat mulslim yakni salah satulnya adalah Sulrat Yā sīn. Sulrat Yā 

sīn adalah sulrat kel-36, yang telrdiri dari 83 ayat, dan telrgolong sulrat Makkiyah.6 

Kelsellulrulhan ayatnya tulruln selbellulm Nabi Mulhaamad saw. Hijrah. Telrmasulk dari 114 

sulrat dalam al-Qur’an. Dari selgi pelrulntultan tulrulnnya telrmasulk sulrat kel 41 yang tulruln 

seltellah sulrat al-Jin dan selbellulm sulrat al-Fulrqan.7 Sulrat Yā sīn dikelnal delngan selbultan 

Qalbul al-Qur’an ataul jantulng al-Qur’an belrdasarkan hadist yang di riwayatkan 

tirmidzi namuln hadits itul dinilai ḍa’if.8 Melnu lrult imam Ghazali, pelnamaan telrselbult 

dilatar bellakangi karelna sulrat Yā sīn melnelkankan ulraiannya telntang hari kelbangkitan, 

seldangkan kelimanan barul dinilai kelbelnarannya, jika selselorang melmpelrcayai hari 

kelbangkitan selpelnu lh hatinya. Sulrat Yā sīn julga dianjulrkan dibaca ulntulk orang yang 

 
3Komunikasi yang berbentuk lisan atau tulisan (https://stekom.ac.id/artikel/komunikasi-verbal-dan-

nonverbalefektif). Diakses pukul 10.15, 20 maret 2024. 
4 Suatu kebersamaan dalam memperoleh tujuan tertentu tanpa adanya hierarki (pangkat kedudukan) di 

dalamnya. (https://id.m.wikipedia). Diakses pukul 10.20, 20 maret 2024. 
5 Siti Muniroh “Tradisi Pembacaan Surat Yâsîn dan Al-Kahfi” (Studi Living Qur’an di PPAA Cileunyi 

Bandung, 2019), 4.  
6 Bisri mushtofa, Al Ibriz, Jilid 3, (Kudus: Menara Kudus, T.T. 1529). 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 502. 
8 Ibid 501 

https://stekom.ac.id/artikel/komunikasi-verbal-dan-nonverbalefektif
https://stekom.ac.id/artikel/komunikasi-verbal-dan-nonverbalefektif
https://id.m.wikipedia/
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suldah melninggal ataul yang akan melninggaI, dikarelnakan selselorang yang akan 

melninggal dulnia hatinya gelntar melnghadap Allah.9 

“Jantulng al-Qur’an  ialah sulrat Yā sīn. Tidaklah dibaca akan dia olelh selselorang 

yang melnghelndaki kelridhoan Allah dan kelsellelmatan di hari kiamat, mellainkan Allah 

melngampulni akan dosanya.” (HR. Abul Dawuld).10 Dari hadis ini melmbulktikan bahwa 

sulrat Yā sīn adalah pulsat dari al-Qur’an. kelistimelwaan sulrat Yā sīn yang belgitul belsar 

yakni dapat mellelbu lr dosa-dosa orang yang maul melmbacanya. Belrdasarkan hadits 

Rasulllah saw. “Barang siapa yang melmbaca sulrat Yā sīn di malam hari, maka pagi 

harinya dia akan di ampulni. (HR. Abul Ya’la). Imam Ibnul Katsir belrkata: isnadnya 

Jayyid (baguls).11 telrdapat hadist lain yang di riwayatkan lbnul katsir yang sanadnya 

jayyid (baik) yakni melmbaca Yā sīn melrulpakan hal yang pelnting. Karelna hanya 

melmbacanya saja dapat mellelbulr dosa, apalagi maul melmbaca sambil diselrtai delngan 

tadabulr12 ataul melmahami makna, tafsir, dan kelultamaan, selrta pelsan multiara yang 

telrselmat di dalam su lrat Yā sīn. Maka akan lelbih belsar balasan yang allah belrikan bagi 

pelmbacanya.13 

Sulrat Yā sīn melrulpakan jantulngnya al-Qur’an, selhingga melmpulnyai banyak 

kelultamaan dan khasiat bagi para pelmbacanya, di antaranya:14 

1. Jika dibacakan pada orang yang sakarotull mault (akan melninggal dulnia) maka akan 

di pelrmuldahkan kellularnya rulh. 

 
9 Ibid 75 
10 Sunan Abi Dawud, Maktabah Syarikah wa Matba’ah alMusthafa, (Mesir:1952), 6. 
11Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, terjemah Tafsir Ibnu Katsir Jus 6, (Bandung: Sinar 

Baru al-Gensindo, 2002), 497. 
12Tadabur berarti merenungkan, menghayati, memikirkan, makna untuk kemudian menjadikannya 

sebagaisebuahpelajaran (Hanif, 2018. http://repo.iaintulungagung.ac.id/13668/5/BAB%20II.pdf). 
13 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 29. 
14 Agus Roiawan, Tradisi Pembacaan Yâsîn (Studi Living Qur’an Di Pondok Pesantren Kedung Kenong 

Madiun, (Skripsi, IAIN, Ponorogo:2019). 
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2. Delngan melmbacanya Allah akan melneltapkan pahala selpelrti melmbaca al-Qur’an    

10 kali. 

3. Dapat melmbelri syafaat bagi pelmbacanya, melmbelri ampulnan pelndelngarannya, 

melndapat kelbahagiaan di dulnia, hilang keltakultannya di hari kiamat, melnolak 

keljahatan dan didatangkan selgala hajatnya. 

4. Dapat melringankan pada saat sakarotull mau lt.15 

5. Jika melmbacanya pada malam hari akan melndapatkan ampulnan. bagi yang 

melmbacanya di pagi hari, maka akan dibelrikan kelmuldahan dari pagi hingga sore l 

hari. Dan bagi yang melmbacanya di awal malam, maka akan dibelrikan kelmuldahan 

dari awal malam sampai waktul sulbulh. 

Pelmbacaan Sulrat Yā sīn di kalangan masyarakat sangatlah elksis Selhingga 

pelnelliti telrtarik ulntulk melngkajinya. Pembacaan Yā sīn tidak hanya dilakukan oleh 

warga NU melainkan juga dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat di Indonesia.16 

Di sini pelnelliti melmfokulskan praktelk pelmbacaan Sulrat Yā sīn yang dilakulkan di 

Pelsantreln Mahasiswa al-Hulsain (Pelsma al-Hulsain) Kota Keldiri yang melnelrapkan pola 

pelndidikan rohaniyah delngan mellakulkan tradisi pelmbacaan Yā sīn yang melnjadi salah 

satul kelgiatan rultin bagi Santri Pultri. Dalam pelnellitian ini, pelnullis akan melngkaji stuldi 

living Qulr’an melngelnai tradisi pelmbacaan su lrat Yā sīn seltiap sellelsai sholat sulbulh 

yang dilakulkan olelh santri pelsma al-Hulsain keldiri. Kelgiatan yang dilakulkan para 

santri pelsma al-Hulsain telrmasulk dari stuldi living Qulr’an kelrelna melrelka melnjadikan 

al-Qur’an itul hidulp di telngah-telngah kelhidulpan selhari-hari melrelka. Dari belrbagai 

macam intelraksi manulsia delngan al-Qur’an, nampak bahwa belntulk intelraksi yang 

 
15 Idam Hamid, “Tradisi Ma’baca Yā sīn di makam Annangguru Maddappungan,” 18. 
16 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang NU, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008) Cet, VIII, 307. 
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dilakulkan para santri pelsma al-Hulsain adalah delngan cara melmbacanya. Pelsma al-

Hulsain selnantiasa mellelstarikan pelmbacaan Su lrat Yā sīn selcara istiqomah dipagi hari 

ba’da sholat sulbulh. Kelgiatan ini dilakulkan selcara rultin dan melnjadi selbu lah kelgiatan 

yang haruls diikulti olelh sellulrulh santri. Kelgiatan ini dipimpin olelh salah satu l santri yang 

belrtulgas dan telrkadang dipimpin langsulng olelh pelngasulh.  

Pelnullis di sini belrmaksuld ulntulk melnelliti kelgiatan pelmbacaan sulrat Yā sīn di 

Pelsma al-Hulsain delngan tuljulan agar melngeltahuli pelmaknaanya melnulrult para pellakul. 

Kelgiatan ini suldah dimullai seljak tahuln 2018. Pelngasulh melmullai kelgiatan ini karelna 

ingin mellanjultkan amalan yang dilakulkan belliaul keltika dullul masih di pondok 

Jombang. Agar para santri pelsma al-Hulsain melndapat barokah dari kelgiatan ini. 

Karelna didalam sulrat Yā sīn telrdapat banyak manfaat bagi para pelmbacanya hulsulsnya 

jika dibaca di pagi hari. Barang siapa yang melmbaca sulrat Yā sīn di pagi hari, maka 

Allah akan melnulntaskan selmula hajatnya dan dipelrmuldah selgala ulrulsannya.17 

Yang melnjadi daya tarik pelnelliti mellakulka pelnellitian di Pelsma al-Hu lsain karelna 

dullulnya pelsma al-Hulsain ini adalah kos bulkan pelsantreln. Yang mana mayoritas dari 

masyarakat melmahami bahwa kos idelntik delngan pelrgaullan belbas, kelmuldian delngan 

didirikannya pelsantreln khulsuls mahasiswa ini telntulnya melmbawa pelngaru lh baik bagi 

kalangan masyarakat. Pada tahuln 2018 akhirnya kos ini dilelgalkan melnjadi pelsantreln 

mahasiswa. Kos ini belrdiri seljak tahuln 1985 yang didirikan olelh bapak H. Moh. 

Hulsain. Kelmuldian seltellah pultra belliaul pullang dari pelsantreln kos ini baru l direlsmikan 

melnjadi pelsantreln mahasiswa.18 Belrdasarkan dari pelnjabaran telrselbult maka pelnelliti 

telrdorong mellakulkan pelnellitian melngelnai tradisi pelmbacaan sulrat Yā sīn di Pelsma al-

Hulsain. Pelsma al-Hulsain ini melmpulnyai 3 geldulng, yakni; Pelsma al-Hulsain 1. Pelsma 

 
17 Wawancara dengan Abah Wahib, pengasuh pesma al-Husain, 20 maret 2024, pukul 10.30 wib 
18 Wawancara dengan ibu Sri Wahyuni, pengasuh pesma al-Husain, 20 maret 2024, pukul 10.30 wib.  
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al-Hulsain 2, dan Pelsma al-Hulsain 3. Di sini pelnelliti melmfokulskan tradisi pelmbacaan 

Yā sīn yang belrtelmpat di Pelsma al-Hulsain 2, karelna pelsma al-Hulsain 2 melmiliki 

kelkhasan telrselndiri dibandingkan delngan pelsma al-Hulsain 1 dan 3. Di pelsma al-

Hulsain 2 telrdapat program hafalan julz amma dan sulrat-sulrat pelnting, kelgiatan hafalan 

telrselbult dilakulkan seltellah pelmbacaan Sulrat Yā sīn. sellain itul julga melmiliki program 

sholat tahajjuld yang dilaksanakan selcara belrjama’ah. 

Dari paparan yang tellah pelnullis sampaikan, pelnullis telrtarik ulntu lk melngkaji 

struldi living Qulr’an yang belrjuldull “Tradisi Pelmbacaan Sulrat Yā sīn (Stuldi Living 

Qulr’an di Pelsantreln Mahasiswa al-Hulsain Kota Keldiri) karelna pelmbahasan ini bellulm 

pelrnah dikaji selbellulmya. Di sini pelnullis ingin melngeltahuli apa tuljulan dasar selrta 

informasi-informasi lain yang belrkaitan delngan tradisi pelmbacaan sulrat Yā sīn yang 

ada di Pelsma al-Hulsain.  

Bagi pelnelliti felnomelna ini melnarik ulntulk dikaji dan ditelliti selbagai belntulk 

altelrnatif masyarakat agar sellalul belrintelraksi delngan al-Qur’an. DaIam pelnellitian ini 

pelnelliti akan melngu llas lelbih lanjult melngelnai belntulk Living Qulr’an yang belrkelmbang 

di Pelsma al-Hulsain. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri pelmahaman kelpada 

selmula kalangan ulntulk melnghidulpkan al-Qur’an dalam kelhidulpan selhari-hari. 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan kontelks pelnellitian yang suldah dijabarkan maka foku ls pelnellitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana Tradisi pelmbacaan Sulrat Yā sīn di Pelsantreln Mahasiswa al-Hulsain 

Kota Keldiri? 

2. Bagaimana pelmaknaan santri telrhadap Tradisi pelmbacaan Sulrat Yā sīn di 

Pelsantreln Mahasiswa al-Hulsain Kota Keldiri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan fokuls pelnellitian di atas maka tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk: 

1. Melnjellaskan prosels pelmbacaan Su lrat Yā sīn di Pelsantreln mahasiswa al-Hulsain 

Kota Keldiri 

2. Melnjellaskan pelmaknaan santri telrhadap Tradisi pelmbacaan Yā sīn di Pelsantreln 

mahasiswa al-Hulsain Kota Keldiri 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teloritis 

a. Bagi pelnelIiti dan akadelmik, selbagai tambahan wawasan khasanah ilmul 

pelngeltahulan ulntulk pelngelmbangan diri telntang pelnelIitian al- Qulr'an kajian 

living Qulr'an selrta pelngelmbangan dalam kajian al- Qulr'an dan melnambah 

khasanah kelarifan lokal. 

b. Bagi pelngasulh Pelsantreln Mahasiswa al-Hulsain, selbagai relfelrelnsi ulntulk 

melndidik para santrinya, dan julga bisa melnyelbarlulaskan pelngeltahulan telntang 

tata cara pelmbacan sulrat Yā sīn. 

c. Bagi masyarakat, selbagai pelngeltahulan telntang belntulk praktik kelagamaan 

yang belrhu lbulngan delngan pelmbacaan sulrat Yā sīn julga bisa melngamalkan 

seltellah melngeltahuli tata cara pelmbacaan sulrat Yā sīn. 

2. Manfaat Praktis 

a. Melmbantul dalam melmahami pellaksanaan tradisi pelmbacaan sulrat Yā sīn di 

Pelsantreln Mahasiswa al-Hulsain. 

b. Selbagai pelngeltahulan yang pelrlul disampaikan dalam pelmbellajaran kelhidulpan 

sosial masyarakat pada gelnelrasi mulda baik di Pelsantreln maulpuln akadelmik. 
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c. Agar melngeltahuli tuljulan selrta dasar pelmahaman pelngasulh Pelsantreln 

Mahasiswa al-Hulsain. 

E. Penelitian Terdahulu 

Hasil pelnellitian telrdahullul yang rellelvan delngan kajian ini pelrlul dipaparkan. 

Pelnellitian telrdahullul dimaksuldkan ulntulk melnghindari pelngullangan pelnellitian yang 

sama. Pelnellitian telrdahullul yang rellelvan pelnelliti jellaskan di bawah ini: 

Pertama, Skripsi yang ditullis olelh Siti Zullaika Julrulsan Ilmul Al-Qur’an  dan 

Tafsir, pada tahu ln 2020 delngan juldull Praktik Pelmbacaan Sulrat Yā sīn pada 

Masyarakat Delsa Candimullyo, Madiuln, Jawa Timulr. Pelnullis melmaparkan te lntang 

Tradisi pelmbacaan Su lrat Yā sīn di delsa Candimu llyo yang dilaku lkan pada se ltiap 

malam ju lm’at, dan dilaksanakan se ltellah sholat maghrib pada pu lkull 18.30 sampai 

pulkull 20.30 wib. Selcara telknis pelmbacaan telrselbult diawali delngan melmbaca tawasu ll 

kelmuldian melmbaca su lrat Yā sīn dan di akhiri delngan melmbaca istighosah lalu l do’a. 

Melngelnai makna yang te lrkandulng daIam tradisi Yā sīnan ini mellipu lti makna objelktif 

dan makna elksprelsif. Selbagai makna objelktifnya, kelgiatan ini me lrulpakan tradisi 

tulruln telmulruln yang su ldah lama dilaksanakan oIelh warga delsa Candimu lIyo, dan 

kelgiatan ini dipandang se lbagai su latu l hal yang baik dan banyak manfaatnya dalam 

selgi du lniawi maulpu ln akhirat. Seldangkan makna elksprelsifnya, tradisi ini me lrulpakan 

sarana ulntu lk pelningkatan ku lalitas diri dalam hal belribadah delngan melngharap ridho 

allah baik di du lnia dan di akhirat.19 Pelrbeldaan yang te lrdapat di pelnellitian ini adalah 

pelnellitiannya lelbih me lngarah pada masyarakat se lbagai objelk ultamanya, seldangkan 

 
19 Siti Zulaika, “Praktik Pembacaan Surat Yâsîn pada Masyarakat Desa Candimulyo, Madiun, Jawa 

Timur” (Skripsi, UIN, Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2020) 
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pelnellitian yang akan dilaku lkan olelh pelnelliti le lbih melngarah pada santri pe lsma al-

Hulsain selbagai objelk ultamanya. 

Kedua, Skripsi yang ditu llis olelh Mohammad Mahfu ld Aziz Ju lru lsan Tafsir 

Hadist Program Stu ldi llmu l Al-Qur’an  dan Tafsir, pada tahu ln 2019 de lngan ju ldull 

Tradisi Pelmbacaan Yā sīn Fadlillah (Stu ldi Living Qu lr’an di Pondok Pelsantre ln 

Darulssyafa’ah Delsa Ke lsilir Kelcamatan Siliragu lng Kabu lpateln Banyulwangi). Pelnullis 

melmaparkan telntang Tradisi pelmbacaan Su lrat Yā sīn yang dilaksanakan seltiap malam 

sellasa seltellah sholat isya’ yang be lrtelmpat di masjid yang be lrada di dalam Pondok 

pelsantreln Darulssyafaah. Me lnulrult para jama’ah pe lmbacaan Yā sīn Fadlillah diyakini 

dapat melnjadi wasilah te lrpelnulhinya doa-doa melrelka. Dan pelmbacaan Yā sīn fadlillah 

diyakini melmiliki manfaat-manfaat telrtelntu l bagi orang yang me lngamalkannya. 

Pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan delskriptif dan pelngulmpullan data delngan meltode l 

intelrvielw.20 

Pelrbeldaan yang telrdapat pada pelnellitian ini adalah dari pelndelkatan yang 

digulnakan. Dalam karyanya aziz, ia melnggulnakan Antropologi selbagai pelndelkatan 

stuldi al-Qur’an  Seldangkan pelnullis dalam pelnellitian yang dilakulkan di pelsma al-

Hulsain melnggulnakan pelndelkatan eltnografi, yang melrulpakan salah satul stratelgi dari 

belbelrapa macam pelnellitian kulalitatif ulntulk melngeltahuli makna sulatul kelbu ldayaan dari 

kellompok yang ditu ljul. 

Ketiga, Skripsi yang ditullis olelh Almasfiah Ell-Chair Julrulsan Ilmu l Al-Qur’an  

dan Tafsir, pada tahu ln 2019 delngan Juldull Tradisi Melmbaca Sulrah Yā sīn (Stuldi Living 

Qulr’an di Majlis Dzikir Raga Sulkma Kranggan Jati Sampulrna). Pelnullis melmaparkan 

 
20 Mohammad Mahfud Aziz, “Tradisi Pembacaan Yâsîn Fadlillah (Studi Living Qur’an di Pondok 

Pesantren Darussyafa’ah Desa Kesilir Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi).” (Skripsi, IAIN, 

Jember:2019). 
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melngelnai Pelngajian Yā sīnan pada Malam Julm’at di Kranggan yang melnjadi rultinitas 

Masyarakat seltelmpat. Adapuln hasil dari pelnellitian ini bahwasannya melmbaca sulrat 

Yā sīn selcara rultin di pelngajian Yā sīnan Majlis Dzikir Raga Sulkma melrelka melrasa 

bahwa sulrat Yā sīn melmiliki kelistimelwaan yakni dapat melnelnangkan hati, 

melnghilangkan kelsulsahan ataul kelgellisahan, selrta melnjaulhkan dari selgalala 

marabahaya.  Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif. Dan sulmbelr data yang 

melncakulp primelr dan selkulndelr.21 Dalam pelnellitian diatas hanya melmfokulskan pada 

masyarakat Kranggan Jati Sampulrna seldangkan pelnellitian ini melmfokulskan pada 

santri pelsma al-Hulsain.  

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Uswatun Hasanah, Lukman Nul Hakim, dan 

Kamaruddin yang berjudul Tradisi Pembacaan al-Qur’an Surat al-Waqiah, Yasin dan 

al-Kahfi, (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Sabilul Muhtadin Desa Langkan 

Kecamatan Bayuasin III Kabupaten Banyuasin). Peneliti memaparkan tradisi 

pembacaan al-Qur’an surat Waqi’ah, Yasin dan al-Kahfi yang merupakan upaya 

menjadikan al-Qur’an sebagai mauizah dan syifa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan living Qur’an, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman santri 

terhadap tradisi tersebut merupakan penggugur kewajiban serta keterpaksaan mentaati 

peraturan yang sudah ditentukan pengasuh. Penelitian ini fokus terhadap pembacaan 

surat Waqiah, Yasin dan al-Kahfi sedangkan penelitiain yang akan diteliti hanya fokus 

dengan surat Yasin.22 

 
21Almasfiah El-Chair, “Tradisi Membaca Surah Yâsîn (Studi Living Qur’an di Majlis Dzikir Raga Sukma 

Kranggan Jati Sampurna).” (Skripsi, IIQ, Jakarta: 2019). 
22 Uswatun Hasanah, Lukman Nul Hakim, dan Kamaruddin, Tradisi Pembacaan al-Qur’an Surat al-

Waqiah, Yasin dan al-Kahfi, (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Sabilul Muhtadin Desa Langkan 

Kecamatan Bayuasin III Kabupaten Banyuasin). Vol 3, Ta’wiluna: Jurnal Ilmu al-Qur’an, Tafsir dan 

Pemikiran Islam. 2022. 
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Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Zainuddin, dsn Faiqotul Hikmah yang 

berjudul “Tradisi Yasinan (Kajian Living Qur’an di Ponpes Ngalah Pasuruan). 

Peneliti memaparkan amalan rutin pembacaan al-Qur’an yang dilahirkan dari praktek 

komunal sebagai bentuk dari respon sosial msyarakat atau komunitas tertentu terhadap 

al-Qur’an. Dalah hal ini adalah pesantren. Seluruh santri diwajibkan mengikuti 

kegiatan Yasinan yang dilaksanakan rutin pada hari kamis setelah sholat maghrib 

berjama’ah. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi, dengan menggunakan 

teori kontruksi sosial yang dikemukakan Peter L.Berger. sedangkan penelitian yang 

akan diteliti menggunakan pendekatan etnografi dengan menggunakan teori sosiologi 

Karl Mannheim.23 

Keenam, Skripsi yang ditullis olelh Mulhammad Farhan Nasrulllah Ju lrulsan Ilmul 

Al-Qur’an  dan Tafsir, pada tahuln 2023 delngan Juldull Tradisi Pelmbacaan Yā sīn 41 

kali Pada Orang yang akan Melninggal. Pelnelliti melmaparkan telntang Tradisi 

pelmbacaan Yā sīn 41 kali di Delsa Keltompeln kelcamatan Pajarakan kabulpate ln 

Probolinggo pada orang yang akan melninggal. Masyarakat delsa keltompeln mellakulkan 

pelmbacaan Yā sīn 41 kali keltika telrdapat selselorang yang akan melninggal. Hal telrselbult 

dilakulkan delngan ulpaya agar selselorang yang akan melninggal delngan lantaran 

pelbacaan Yā sīn 41 kali dapat ditolong dan jika suldah ditakdirkan wafat dalam 

keladaan hulsnull khatimah.24 

Ketujuh, Skripsi yang ditullis olelh Mulhammad abdulllah Faiz, Julrulsan Ilmul Al-

Qur’an  dan Tafsir, pada tahuln 2022 delngan Juldull Praktelk Pelmbacaan sulrat Yā sīn 

 
23Ahmad Zainuddin, Faiqotul Hikmah, “Tradisi Yasinan (Kajian Living Qur’an di Ponpes Ngalah 

Pasuruan)”, Vol. 4, No.1, Mafhum:Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Program Studi Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir, 2019. 
24Muhammad Farhan Nasrullah, “Tradisi Pembacaan Yâsîn 41 kali Pada Orang yang akan Meninggal”, 

(Skripsi, UIN, Maulana Malik Ibrahim, Malang:2023). 



12 
 

 

Fadilah di Pondok Pelsantreln al-Anwar Sarang Relmbang. Pelnelliti melmaparkan 

melngelnai Yā sīn Fadilah selbagai modell living Qulr’an felnomelna intelraksi ataul modell 

pelmbacaan santri al-Anwar telrhadap al-Qur’an  dalam rulang-rulang sosial yang sangat 

dinamis selrta variatif selbagai belntulk relselpsi sosio kulltulral telrhadap al-Qur’an .25 

Skripsi ini lelbih melmfokulskan melngelnai manfaat dan fadilah melmbaca amalan Yā sīn 

Fadilah seldangkan pelnelliti tidak melmfoku lskan pada manfaat Yā sīn Fadilah 

mellainkan pelmaknaan tradisi pelmbacaan Yā sīn yang ada di Pelsma al-Hu lsain.  

Dari belbelrapa telmulan karya ilmiah diatas, pelnullis melnelmulkan pelrbeldaan dari 

belbelrapa aspelk diantaranya: dari selgi lokasi, buldaya, dan telori-telori yang digulnakan. 

Telntulnya dari pelrbeldaan telrselbult akan melmpelngarulhi hasil dari pelnellitian yang suldah 

ada delngan yang akan ditelliti pelnullis, melskipuln kajian ultamanya sama yakni 

pelmbacaan Sulrat Yā sīn.  

Di sini pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan yakni lelbih fokuls pada praktelk 

pelmbacaan sulrat Yā sīn yang ada di Pelsma al-Hulsain yang dilaksanakan seltiap ba’da 

jama’ah sulbulh, pellaksanaan pelmbacaan sulrat Yā sīn di sini hanya dilakulkan olelh 

sellulrulh santri pelsma al-Hulsain, dan tidak mellibatkan masyarakat selkitar pondok. 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan pelndelkatan eltnografi, yang melrulpakan 

stratelgi dari belbelrapa macam pelnellitian kulalitatif ulntulk melngeltahuli makna sulatu l 

kelbuldayaan dari kellompok yang dituljul. Sellain itul tradisi pelmbacaan sulrat Yā sīn di 

Pelsma al-Hulsain yang dilakulkann olelh sellulrulh santri hanya dilaksanakan di mulholla. 

Belrdasarkan pelmaparan diatas pelnelliti melmultu lskan melngambil telma ini selbagai sulatu l 

karya ilmiah.

 
25Muhammad abdullah Faiz, “Praktek Pembacaan surat Yâsîn Fadilah di Pondok Pesantren al-Anwar 

Sarang Rembang”, (Skripsi, UIN, Syarif Hidayatulla, Jakarta:2022). 


